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BAB II 

ZAKAT FITRAH 

 

 

 

A. Zakat Fitrah 

Dalam memberikan definisi mengenai zakat fitrah di sana terdapat dua kata 

yaitu, zakat dan fitrah. Zakat secara bahasa ialah  berkah, tumbuh berkembang, 

suci bersih, baik dan terpuji.1 Sedangkan fitrah sendiri ialah kejadian asli, 

perangai dan membuka puasa.2 Sedangkan secara etimologi terdapat banyak 

pendapat ulama di antaranya, Menurut Yusuf Qard}a>wi, zakat fitrah adalah zakat 

yang sebab diwajibkannya berbuka pada bulan Ramadan.3 

Sedangkan menurut Ah}mad Shar Ba>shi, zakat fitrah adalah zakat yang 

dikeluarkan oleh orang Islam di akhir bulan Ramadan.4 

Ibnu Qutaibah memberikan penjelasan juga mengenai zakat fitrah ini yaitu, 

zakat jiwa yang diambil dari lafal fit}rah yang berarti asal kejadian.5 

Selanjutnya zakat fitrah juga dapat di sebut zakat puasa atau zakat yang 

sebab diwajibkanya adalah futhur (berbuka puasa) pada bulan Ramadhan.Dan 

juga bisa di sebut zakat badan karena berfungsi untuk mensucikan diri. Dalam 

                                                 
1Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, ( Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), 156. 
2 Ibid., 319. 
3 Qard}awi, Fiqih Zakat jilid 3  (Beirut: Da>r al-Qalam , t.t.), 917. 
4Ahmad Shar Ba>shi, Yas alu>naka  fi al-din wal Haya>t, (Beirut: Da>r al-Ji>l. 1980), 163. 
5Moh. Bin Abd al-Azi>z bin Yu>suf Al-Zarqani, Sharh} Zarqani a’la Muwat}t}}a’ Ima>m Ma>lik, (Qa>hirah: 

da>r al-H}adith,  t.t), 19. 
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istilah ahli fiqih (fuqaha), zakat fitrah adalah zakat diri yang di wajibkan atas 

setiap individu muslim yang mampu dengan syarat-syarat yang telah di tetapkan. 

Dan dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa  zakat fitrah 

adalah zakat yang dikeluarkan pada bulan Ramadan dengan tujuan untuk 

penyucian jiwa dari perkataan kotor dan perilaku keji pada saat melaksanakan 

ibadah puasa. Zakat fitrah mempunyai beberapa penyebutan di antaranya, 

1. Zakat ru’u>s (pokok) dikarenakan diwajibkan atas semua orang Islam tidak 

pandang ia masih kecil, laki-laki atau perempuan 6 

2. Zakat fit}ri, dikarenakan  sebagaimana redaksi H}adi>s| riwayat Bukha>ri di atas.7 

3. Zakat fitrah, yaitu penyucian sebagaimana ketika manusia baru diciptakan 

sebab, zakat ini untuk penyucian badan.8 

 

 

B. Dasar  Zakat Fitrah 

Adapun landasan diwajibkannya zakat fitrah ini ialah sebagaimana tertulis 

dalam al-Qur’a>n dan al-H{adi>s. Firman Allah dalam Su>rat al-A‘la: 14-15 

رَ (14َ)َكَّىت  ز ََم نَ َأ ف  ل حَ َدَ قَ  مَ َو ذ ك  َ(15َ)َف ص لَّىَر ب ِّهََِّاس 
 

sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 

beriman), dan Dia ingat nama Tuhannya lalu dia sembahyang 9 

 

                                                 
6Syarbasyi, Yas-alu>naka  fi al-din , 163. 
7Muhammad bin Isma>‘il al-Kahlafany, Subul al-Sala>m , ( Bandung: Deponegoro, 1059-1182 H), 138. 
8Qard}awi, Fiqih Zakat..., 917. 
9Departemen Agama,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2005),  474 
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Ayat ini menurut riwayat Ibnu Khuzaimah diturunkan berkenaan dengan 

zakat fitrah, takbir hari raya puasa dan salat ‘I>d. Diambil dari pengertian ayat ini, 

bahwa zakat fitrah adalah salah satu perintah agama dan pekerjaan yang 

menguntungkan dan mendapat kemenangan. 10  Begitu juga menurut Sa‘id Ibn 

Musayyab, ‘Umar bin Khat}a>b dan ‘Umar bin Abd al-Aziz mengatakan, “ Zakat 

yang dimaksud ayat ini adalah zakat fitrah”.11  

Rasulullah Saw. bersabda: 

رَ َاب نََِّع نَِّ اةَ َ-َوسلمَعليهَاللهَصلىَ-َاللَََِّّّر سُولََُف  ر ضَ َق الَ َ-َعنهماَاللهَرضىَ-َعُم  َل فِّط رَِّاَز ك 
رُ ََِّال ع ب دََِّع ل ىَش عِّيَ َمِّنَ َص اعًاَأ وَ َ،َتَ  رَ َمِّنَ َص اعًا بَِّو الصَّغِّيََِّ،َو الأنُ  ث ىَو الذَّك رََِّ،َو الْ  َمِّنَ َيَِّو ال ك 

لِّمِّيَ    12.َالصَّلا ةَِّإِّل ََالنَّاسََِّخُرُوجََِّق  ب لَ َتُ ؤ دَّىَأ نَ َبِِّ اَو أ م رَ َ،َال مُس 

Dari Ibnu Umar ra. Beliau berkata “Rasulullah mewajibkan zakat fitrah 

satu s}a>’ dari kurma atau satu s}a>’ gandum atas budak dan orang merdeka 

baik laki-laki dan perempuan, masih kecil ataupun sudah dewasa dari 

segenap orang muslim, dan diperintahkan untuk menunaikannya sebelum 

manusia keluar untuk salat (‘I}d). 

 
Adapun makna dari lafaz|  farad}a  di sini menurut ulama salaf dan Khalaf 

adalah seperti kata alzama atau awjaba yang berarti wajib, begitupun  juga 

menurut Abu Aliyah, ‘At}a’ dan Ibnu Sirin yang berarti maz|hab imam Malik, 

Syafi’i dan Ahmad.13  

                                                 
10Tgk M Hasbi As-shiddiqy.  Pedoman  Zakat cet. I, Edisi ke-3, ( Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

2009) , 199 
11 Ibnu ‘Ara>by, Ah}ka>m al-Qur’a>n jilid 4, ( Bi>ru>t: Da>r al-Fikr, 1958), 1908.  
12Abu> ‘Abdillah Muhammad  bin Isma>‘il al-Bukha>riy, matan Bukha>riy juz I (Beirut:  Maktabah  wa 

Matba’ah, t.t.), 263. 
13 Qard}a>wi, Fiqih Zakat jilid 3, 915. 
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Akan tetapi menurut Ibrahim bin ‘A>liyah dan Abi Bakr bin Kisa>n al-

A’sham bahwa kewajiban zakat fitrah ini telah dihapus semenjak adanya 

kewajiban zakat ma>l dengan hadis yang diriwayatkan oleh imam an-Nasa>iy 

اةَ َو نُ ؤ د ِّىَع اشُور اءَ َن صُومََُكُنَّاَق الَ َعُب اد ةَ َب نََِّس ع دََِّب نََِّق  ي سََِّع نَ  َر م ض انََُن  ز لَ َف  ل مَّاَفِّط رَِّالَ َز ك 

ع لُهََُو كُنَّاَع ن هََُنُ ن هَ َو ل َ َبِّهََِّنُ ؤ م رَ َل َ 14َالزَّك اةََُو ن  ز ل تَِّ       .ن  ف 

Dari Qays bin Sa’ad bin ‘Uba>dah beliau berkata, “kami waktu itu berpuasa 

pada bulan ‘>Asyura> dan kami menunaikan zakat fitri maka kemudian 

setelah turun kewajiban puasa pada bulan Ramadan dan kewajiban zakat 

ma>l maka kami tidak lagi diperintah oleh nabi atau pun melarangnya dan 

kami tetap melakukan hal tersebut.15 

 
Akan tetapi riwayat ini diketahui sanad nya majhu>l dan walaupun Hadis| ini 

ada yang mengatakan s}ahi>h, maka tidak ada kemungkinan adanya pen nask-an 

sebab, turunnya suatu yang fard}u  bukan berarti jatuhnya fard}u yang lain.16 

Sedangkan dari maz|hab Abu Hanifah sendiri mengatakan bahwa zakat 

fitrah adalah wajib bukan fard}u, karena bagi mereka ada perbedaan mengenai 

wajib dan fard}u. Wajib bagi mereka adalah sesuatu yang ditetapkan berdasar 

dali>l z}anniy  sedangkan fard}u ditetapkan berdasar dalil qath’iy. Akan tetapi 

walaupun demikian ulama H}anafiyyah bukan berbeda dalam hukumnya, akan 

tetapi hanya pada penggunaan istilah saja.17 Dengan kata lain ulama Syafi’iyah, 

H}anafiyyah, Malikiyah dan H}anabilah sepakat akan kewajiban dalam 

                                                 
14 Ima>m An-Nasa’iy, Sunan an-Nasa’iy juz 5, (Beirut: Da>r al-Kutub, t.t.), 49. 
15 Qard}a>wi, Hukum Zakat, 924. 
16Moh. Bin ‘Abdil ‘Aziz bin Yu>suf Az-Zarqani, Syarh Zarqani a’la Muwat}t}}a’ Ima>m Ma>lik, (Qahirah: 

Da>r al-H{adi>s|, t.t.), 191. 
17 Qard}a>wi, Fiqih Zakat jilid 3, 919. 
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pelaksanaan zakat fitrah tersebut. Waktu diwajibkannya zakat fitrah ini ialah 

pada tahun kedua hijrah.18 

 

 

C. Syarat-Syarat Wajib Zakat Fitrah 

Adapun syarat wajib zakat fitrah ialah19 

1. Islam. 

2. Adanya kelebihan dari makanannya dan dari makanan orang yang wajib 

nafkah baginya pada hari raya dan kelebihan dari rumahnya, perabot rumah 

tangganya dan kebutuhan pokoknya. 

3. Lahir sebelum terbenam matahari pada hari penghabisan bulan Ramad}an. 

Anak yang lahir sesudah terbenam matahari tidak wajib fitrah. Orang kawin 

sesudah terbenam matahari tidak wajib membayarkan fitrah isterinya yang 

baru dikawininya itu. Karena yang dimaksud dalam H}adi>s|} dengan zakat 

fitrah di atas ialah berbuka pada bulan Ramadan. Dan yang dinamakan 

berbuka di bulan Ramadan ialah malam hari raya. Jadi, malam hari raya 

itulah waktu wajibnya fitrah.20 

Islam di sini menjadi patokan diwajibkannya zakat fitrah, tidak 

memandang apakah ia seorang budak atau merdeka begitu juga tidak 

                                                 
18Zainuddin bin ‘Abdul bar al- Malibary, Fathul Mu’ien, (Surabaya: TB Al-Hidayah), 50 
19Qard}a>}wi, fiqih Zakat  jilid 3, 928 

20Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam cet. 27, (Bandung: Sinar Baru Al-Gesindo, 1994), 208. 
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memandang apakah ia kaya atau miskin dan pendapat ini dipegang oleh Imam 

yang tiga dan jumhu>r ulama21. Sebagaimana H}adi<s|  berikut: 

َص اعًاَالنَّاسََِّع ل ىَر م ض انَ َمِّنَ َال فِّط رََِّز ك اةَ َف  ر ضَ َ-وسلمَعليهَاللهَصلى-َاللَََِّّّر سُولَ َأ نَََّعُم رَ َاب نََِّع نَِّ

لِّمِّيَ َمِّنَ َأنُ  ث ىَأ وَ َذ ك رَ َع ب دَ َأ وَ َحُر َ َكُل ََِّع ل ىَش عِّيَ َمِّنَ َص اعًاَأ وَ َتَ  رَ َمِّنَ    22.ال مُس 

Dari Ibnu Umar ra. “Sesungguhnya Rasulullah mewajibkan zakat fitrah di 

bulan Ramadan dengan satu sa’  kurma atau satu s}a>’ gandum atas budak 

dan orang merdeka baik laki-laki dan perempuan dari segenap orang 

muslim” 

 

 

D. Waktu Pelaksanaan Zakat Fitrah 

1. Waktu muba>h}, dari waktu pengeluaran zakat pada awal bulan Ramadan 

sampai hari terakhir bulan Ramadan. 

2. Waktu wuju>b, yaitu waktu wajib mengeluarkan zakat mulai terbenamnya 

matahari akhir Ramadan sampai terbitnya fajar. 

3. Waktu fad}ilah, yaitu waktu yang utama mengeluarkan zakat, dibayar 

sesudah salat subuh sebelum pergi salat hari raya sampai pelaksanaan salat 

hari raya. 

4. Waktu kara>hah, yaitu waktu yang dimakruhkan yaitu sesudah salat’ i>d 

sampai terbenamnya matahari pada hari raya karena ada suatu udzur. 

                                                 
21Qard}a>wi, fiqih zakat jilid 3,  928. 

22 Ima>m Muslim, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} (Beirut:Da>r el-Fikr, t.t, ), 68. 
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5. Waktu tah}ri>m, yaitu waktu yang haram untuk mengeluarkan zakat sesudah 

terbenamnya matahari pada hari raya.23 

 

رَ َاب نََِّع نَِّ اةَ َ-َوسلمَعليهَاللهَصلىَ-َاللَََِّّّر سُولََُف  ر ضَ َق الَ َ-َعنهماَاللهَرضىَ-َعُم  َل فِّط رَِّاَز ك 
رُ ََِّال ع ب دََِّع ل ىَش عِّيَ َمِّنَ َص اعًاَأ وَ َ،َتَ  رَ َمِّنَ َص اعًا َمِّنَ َو ال ك بِّيََِّو الصَّغِّيََِّ،َو الأنُ  ث ىَو الذَّك رََِّ،َو الْ 

لِّمِّيَ    24.َالصَّلا ةَِّإِّل ََالنَّاسََِّخُرُوجََِّق  ب لَ َتُ ؤ دَّىَأ نَ َبِِّ اَو أ م رَ َ،َال مُس 

Dari Ibnu Umar ra. Beliau berkata “Rasulullah mewajibkan zakat fitrah 

satu s}a>’ dari kurma atau satu s}a>’ gandum atas budak dan orang merdeka 

baik laki-laki dan perempuan, masih kecil ataupun sudah dewasa dari 

segenap orang muslim, dan diperintahkan untuk menunaikannya sebelum 

manusia keluar untuk salat (‘I}d). 

 

اةَ َوسلمَعليهَاللهَصلىَاللَََِّّّر سُولََُف  ر ضَ َق الَ َع بَّاسَ َاب نََِّع نَِّ ر ةًََال فِّط رََِّز ك  َو الرَّف ثََِّاللَّغ وََِّمِّنَ َلِّلصَّائِّمََِّطهُ 

ةًَ اَم نَ َس اكِّيَِّلِّل مَ َو طعُ م  اةَ َف هِّىَ َالصَّلا ةََِّق  ب لَ َأ دَّاه  بُول ةَ َز ك  ق ةَ َف هِّىَ َالصَّلا ةَِّب  ع دَ َأ دَّاه اَو م نَ َم ق  َمِّنَص د 

ق اتَِّ   25.الصَّد 

Artinya: Dari sahabat Ibnu Abbas beliau berkata “mewajibkan Rasulullah 
SAW akan zakat fitrah sebagai penyuci bagi orang berpuasa, dari hal-hal 
yang tidak berguna baik perbuatan maupun perkataan dan perkataan keji 
dan makanan bagi orang miskin, barang siapa yang membayarnya 
sebelum shalat idul fitri berarti itu zakat yang diterima dan barang siapa 
membayar setelah shalat idul fitri berarti itu hanya sebagai salah satu 
sedekah dari sekian banyak macam sedekah.”26 

                                                 
23 Abu Bakar bin Muhammad shatadimyanti bakri, hashyati Iianatu tholibin (Birut: Daraqib, 1995), 

690-691. 
24Abu> ‘Abdillah Muhammad  bin Isma>‘il al-Bukha>riy, matan Bukha>riy juz I (Beirut:  Maktabah  wa 

Matba’ah, t.t.), 263. 
25 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah juz II,  (Beirut: Da>r al-Kitab, 

t.t.), 585 
26 Tgk M Hasbi As-shiddiqy.  Pedoman  Zakat cet. I, Edisi ke-3,( Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

2009), 221 
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Kata “qabla al shalah” (sebelum shalat iedul fitri) dalam hadits di atas 

menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan para ulama’. Ibnu Hazm melarang 

mendahulukan membayar zakat fitrah sebelum terbenamnya matahari di malam 

hari raya. Imam Malik dan Imam Hambali berpendapat bahwa boleh membayar 

zakat fitrah maksimal dua hari sebelum hari raya. Hal ini berdasarkan hadits 

yang diriwayatkan oleh Bukhari bahwa para sahabat mengeluarkan zakat fitrah 

satu hari atau dua hari sebelum hari raya.  

Sementara itu, Imam Syafi’i menyatakan bahwa boleh saja seseorang 

membayar zakat fitrah sejak awal Ramadan. Sebab, kewajiban zakat fitrah 

adalah sangat terkait dengan kewajiban ibadah puasa, sehingga membayar zakat 

fitrah meskipun pada awal bulan adalah sesuatu yang diperbolehkan. Berbeda 

dengan ketiga pendapat Imam di atas, Imam Hanafi justru membolehkan pada 

awal tahun (Qardawi, 1997:958).27 Imam Hanafi menganalogkan hal ini dengan 

diperbolehkannya seseorang yang hendak membayar zakat pada awal tahun. 

Tentu saja, jika pembayaran atau penyaluran zakat menyengaja dilakukan setelah 

terbenamnya matahari idul fitri, maka berdosa karenanya. 

Jumhur ulama kemudian berselisih pendapat berapa kadar mempercepat 

pembayaran zakat fithri tersebut.  

 

 

                                                 
27 Yu>suf Qard}awi, Hukum Zakat, Penerjemah Salman Haris, Didin Hafidhuddin dan Hasanuddin, 

(Jakarta : Utera Antar Nusa, 1997),  958. 
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1. Madzhab Hanabilah. 

Jumhur ulama madzhab Hanabilah berpendapat tidak boleh 

mempercepat lebih dari 2 hari (sebelum idul fitri). Sebagian Hanaabilah 

membolehkan mempercepat setelah pertengahan Ramadlaan, sebagaimana 

dibolehkan mempercepat adzan Fajr dan berangkat dari Muzdalifah (menuju 

Mina) setelah pertengahan malam.  

2. Madzhab Maalikiyyah. 

Ada dua pendapat yang beredar dalam kebolehan mempercepat sehari 

hingga tiga hari (ada yang membolehkan, ada pula yang tidak). 

3. Madzhab Asy-Syaafi’iyyah 

Jumhur membolehkan mempercepat mulai dari awal bulan Ramadan. 

Pendapat lain ada yang merincinya, yaitu boleh mempercepatnya mulai 

terbitnya fajar hari pertama bulan Ramadlaan hingga akhir bulan, namun 

tidak boleh membayarnya di waktu malam pertama hari pertama bulan 

Ramadan karena waktu itu belum disyari’atkan untuk berpuasa. Pendapat 

lain, boleh mempercepat dalam seluruh waktu pada tahun tersebut (sepanjang 

tahun). 

4. Madzhab Al-Hanafiyyah. 

Pendapat yang masyhur, mereka membolehkan mempercepat 

pembayaran dari awal haul. Dihikayatkan dari Ath-T>a>hawiy dan shahabat-

shahabatnya bahwa mereka membolehkan mempercepat secara mutlak tanpa 
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perincian. Abul-Hasan Al-Karjiy membolehkan mempercepat sehari atau dua 

hari (sebelum idul fitri). Diriwayatkan dari Abu Haniifah bahwa ia 

membolehkan mempercepat satu tahun hingga dua tahun. Diriwayatkan dari 

Al-Hasan bin Ziyaad bahwa ia tidak membolehkan mempercepatnya.28 

Yang raajih wallaahu a’lam adalah pendapat yang membolehkan 

mempercepat sehari hingga tiga hari, tidak boleh lebih dari itu. Dalilnya adalah : 

َأ وَ  َال فِّط رِّ ق ة  َص د  َو س لَّم  َص لَّىَاُللهَع ل ي هِّ ُّ َالنَّبِِّ َف  ر ض  "َ : َق ال  ا، هُم  َاللََُّّع ن   ي  َر ضِّ َعُم ر  َاب نِّ :َع نِّ َق ال 
َو ا َع ل ىَالذَّك رِّ َبِّهَِّر م ض ان  َالنَّاسُ َف  ع د ل  َش عِّي ، َمِّن  َص اعًا َأ و  َتَ  ر  َمِّن  َص اعًا لُوكِّ َو ال م م  رُِّ  نُ  ث ىَو الْ  لأ 

لَُال م دِّين ةَِّمِّنَ  َأ ه  َف أ ع و ز  ر  هُم اَيُ ع طِّيَالتَّم  َاللََُّّع ن   ي  َر ضِّ َاب نَُعُم ر  َ"،َف ك ان  َبرُ   َمِّن  َص اع  رَِّنِّص ف  َالتَّم 
َاب نَُف أ ع ط ىَش عِّيًَ َّ،َو ك ان  َب يَِّّ َلِّيُ ع طِّيَع ن  كَ ان  َإِّن  َّّ َالصَّغِّيِّ،َو ال ك بِّيَِّح  َيُ ع طِّيَع نِّ ر  َاب نَُعُم  ا،َف ك ان 

َي  و مَ  َأ و  َق  ب ل َال فِّط رَِّبِّي  و م  ب  لُون  ه ا،َو ك انوُاَيُ ع طوُن  اَيُ ع طِّيه اَالَّذِّين َي  ق  هُم  َُع ن   َاللَّّ ي  َر ضِّ َِّعُم ر   29ي 
Dari Ibnu ‘Umar radliyallaahu ‘anhumaa, ia berkata : “Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri - atau zakat Ramadlaan -  bagi 

setiap laki-laki maupun wanita, orang merdeka maupun budak; berupa 

satu shaa' kurma atau satu shaa' gandum. Kemudian orang-orang 

menyamakannya dengan setengah shaa' burr”. (Naafi’ berkata) : Adalah 

Ibnu 'Umar radliyallaahu 'anhumaa (bila berzakat) dia memberikan 

kurma. Kemudian penduduk Madinah kesulitan mendapatkan kurma, 

akhirnya ia (Ibnu ‘Umar) memberikan gandum. Ibnu 'Umar radliyallaahu 
‘anhumaa memberikan zakatnya dari anak kecil, orang dewasa, hingga 

bayi sekalipun. Dan Ibnu 'Umar radliyallaahu ‘anhumaa memberikan 

zakat fithri kepada orang-orang yang menerimanya (petugas zakat), dan 

mereka (petugas) memberikan zakat tersebut sehari atau dua hari 

sebelum ‘Idul fitri”.30  

 

                                                 
28 Al-‘Iraaqiy, Tharhut-Tatsriib, (Dirut, t.t.) 4/465-466. 
29.  Abu> ‘Abdillah Muhammad  bin Isma>‘il al-Bukha>riy, matan Bukha>riy juz I (Beirut:  Maktabah  wa 

Matba’ah, t.t.), 270. 
30 Bukha>ri, Matan Bukha>ri juz I, 1511. 
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Selanjutnya zakat fitrah juga dapat di sebut zakat puasa atau zakat yang 

sebab diwajibkanya adalah futhur (berbuka puasa) pada bulan Ramadan. Dan 

juga bisa di sebut zakat badan karena berfungsi untuk mensucikan diri. Dalam 

istilah ahli fiqih (fuqaha), zakat fitrah adalah zakat diri yang di wajibkan atas 

setiap individu muslim yang mampu dengan syarat-syarat yang telah di tetapkan. 

 

 

E. Nisab Zakat Fitrah 

Adapun nis}a>b atau ukuran yang harus dibayar oleh seorang muslim dari 

zakat fitrahnya ialah sebagaimana hadis Rasulullah saw. 

ََب نََِّس ع دََِّب نََِّاللَََِّّّع ب دََِّب نََِّعِّي اضََِّع نَ  رِّىَََّس عِّيدَ َأ ب اَسَ ِّعَ َأ نَّهََُال ع امِّرِّى ََِّس ر حَ َأ بِّ دُ  َ-َعنهَاللهَرضىَ-َالْ 
اةَ َنُُ رِّجََُكُنَّاَي  قُولَُ َمِّنَ َص اعًاَأ وَ َ،َتَ  رَ َمِّنَ َص اعًاَأ وَ َ،َش عِّيَ َمِّنَ َص اعًاَأ وَ َ،َط ع امَ َمِّنَ َص اعًاَال فِّط رََِّز ك 
 ز بِّيبَ َمِّنَ َص اعًاَأ وَ 31،َأ قِّطَ 

Dari ‘Iyad bin Abdillah bin Sa’ad bin Abi Sarh al-‘Amiry sesungguhnya dia 

mendengar Abi Sa’id al-Khudry ra, dia berkata “kami mengeluarkan zakat 
fitrah satu sa>’ dari makanan atau satu sa>’ gandum, atau kurma atau kurma 
basah atau satu sa>’anggur.” 

 
Dari hadis-hadis di atas dapat diketahui bahwa ukuran dari jenis makanan 

yang dikeluarkan ialah satu s{a>’ pada setiap orang, hal ini karena bisa 

mengenyangkan sekeluarga dan dianggap cukup bagi orang fakir serta orang 

                                                 
31 Bukha>ri, Matan Bukha>ri juz I, 263. 
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pada umumnya tidak merasa terbebani dengan kewajiban ini sebagaimana 

pendapat Ima>m Dahlawi.32 

Akan tetapi menurut Ima>m Abu Hanifah zakat fitrah dianggap cukup 

dengan setengah sa>’ saja bagi gandum, pendapat ini dipegang oleh maz|hab Zaid 

bin Ali dan Ima>m Yahya, karena adanya riwayat dari sebagian besar sahabat 

bahwa mereka mengeluarkan zakat fitrah setengah s}{a>’ saja.33 

Adapun ukuran satu s}a>’ ialah sama dengan 4 mud (3,1 liter) yang 

dikeluarkan dari makanan pokok penduduk daerah yang bersangkutan.34 Akan 

tetapi ada segolongan yang mengartikan dengan mengacu kepada redaksi teks 

hadis tersebut, kata aw artinya pemilihan maksudnya memilih antara apa yang 

disebutkan dalam hadis di atas (gandum, kurma ataupun anggur).35 Walaupun 

demikian hal tersebut bukan berarti ta’abbudy, maka dari itu wajib bagi seorang 

muslim mengeluarkan zakat fitrah dari makanan pokok negerinya saja 

sebagaimana pendapat Ma>likiyyah dan Sha>fii’yyah.36  

Patokan dalam pengeluaran zakat fitrah ini adalah dengan ukuran takaran 

bukan timbangan, penyelidikan ulama-ulama tentang ketentuan banyaknya zakat 

fitrah dengan timbangan adalah kurang teliti, karena berat satu s}a>’ dari beberapa 

                                                 
32 Yu>suf Qard}awi, Hukum Zakat, Penerjemah Salman Haris, Didin Hafidhuddin dan Hasanuddin, 

(Jakarta : Utera Antar Nusa, 1993),  938. 
33 Ibid,  938. 
34Abu Bakar Ja>bir al-Jazi>ri, Pedoman hidup muslim cet. 3, Penerjemah Hasanuddin dan Didinn 

Hafidhuddin ( Jakarta: Litera AntarNusa), 465. 
35Ibnu Rushd, Bida>yat al-Mujtahid, 225. 
36 Qard}}a>wi, fiqih Zakat jilid 3, 944. 
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jenis barang tentu tidak sama misalnya beras dan jagung.37 Adapun mengenai 

terjadinya penambahan dalam takaran ini maka tidak dihukumi dosa bahkan 

merupakan perbuatan yang terpuji sebagaimana dalam Alquran al-Baqarah: 184  

رًََت ط وَّعَ َف م نَ  ي   رَ َف  هُوَ َاخ  ي    َل هََُخ 

َ
Barang siapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, Maka 

Itulah yang lebih baik baginya.. 38 

 

 

F. Hikmah Zakat Fitrah 

Adapun hikmah disyari>’atkannya zakat fitrah ini ialah  

a. Untuk menyucikan orang yang berpuasa dari perbuatan ataupun perkataan 

yang sia-sia dan perkataan keji, yang mungkin telah dilakukan di bulan puasa 

serta untuk menjadi sarana pertolongan bagi  fakir dan orang butuh.39 

b. Menolong orang yang lemah dan susah agar dia dapat menunaikan 

kewajibannya terhadap Allah dan terhadap makhluknya. 

c. Membersihkan diri dari sifat kikir dan akhlak tercela, serta mendidik diri agar 

bersifat mulia dan pemurah dengan membiasakan membayarkan amanat 

kepada orang yang berhak dan berkepentingan. 

firman Allah Surat Al-Taubah: 103 

ق ةًََأ م و الِِِّّمَ َمِّنَ َخُذَ  مَُ َس ك نَ َص لات كَ َإِّنَََّع ل ي هِّمَ َو ص ل ََِّبِِّ اَو تُ ز ك ِّيهِّمَ َه ِّرهُُمَ تُطَ َص د   ع لِّيمَ َسَ ِّيعَ َو اللَََُّّلِ 

                                                 
37Rasyid, Fiqi>h Islam cet, 27, 208. 
38 Departemen Agama, Al-Qur’a>n dan Terjemahanya, 22. 
39As-shiddiqy, Pedoman Zakat , 221. 
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan, dan menyucikan, mereka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.40 

 

d. Sebagai ungkapan syukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah kepada kita, 

tidak diragukan lagi bahwa berterima kasih yang diperlihatkan oleh yang 

diberi kepada yang memberi adalah suatu kewajiban yang terpenting menurut 

ahli kesopanan. 

e. Guna menjaga kejahatan-kejahatan yang akan  timbul dari si miskin dan yang 

susah. Betapa tidak, betapa hebatnya perjuangan-perjuangan hidup dalam 

kehidupan sehari-hari dalam firmannya Surat A>li-‘Imra>n: 180 

َََّو ل َ لِّهََِّمِّنَ َاللَََُّّآ ت اهُمََُبِِّ اَي  ب خ لُونَ َالَّذِّينَ َيَ  س ب  راًَهُوَ َف ض  ي   مَُ َخ  مَُ َش رَ َهُوَ َب لَ َلِ  َم اَس يُط وَّقوُنَ َلِ 

للََِِّّّّال قِّي ام ةََِّي  و مَ َبِّهََِّبَ ِّلُوا  خ بِّيَت  ع م لُونَ َبِِّ اَو اللَََُّّو الأ  ر ضََِّالسَّم او اتََِّمِّي اثََُو 

Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 

Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa 

kebakhilan itu baik bagi mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah 

buruk bagi mereka. harta yang mereka bakhilkan itu akan 

dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. dan kepunyaan Allah-

lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.41 

 
f. Guna mendekatkan hubungan kasih sayang dan cinta antara yang kaya dan 

yang miskin. Rapatnya hubungan tersebut akan memberikan beberapa 

kemajuan dan kebaikan serta berfaedah bagi kedua golongan. 

                                                 
40 Departemen Agama, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, 162. 
41 Ibid, 58. 
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g. Sebagai sarana pendidikan yaitu, untuk mendidik setiap muslim untuk 

menginfakkan hartanya baik dalam keadaan kaya atau miskin, mau berkorban 

dalam keadaan susah atau senang.42 

 

 

G. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat 

Dalam hal menentukan golongan-golongan yang berhak menerima zakat 

telah ditentukan Alquran. Adapun golongan zakat fitrah ialah terdapat pada surat 

al-Tawbah: 60. 

ق اتََُنََّّ اإ ََلُوبُ هُمَ ق ََُو ال مُؤ لَّف ةََِّع ل ي  ه اَو ال ع امِّلِّيَ َو ال م س اكِّيََِّلِّل فُق ر اءََِّالصَّد  ََو ال غ ارِّمِّيَ َالر ِّق ابََِّو فِّ َس بِّيلََِّو فِّ

 َح كِّيمَ َع لِّيمَ َو اللَََُّّاللَََِّّّمِّنَ َف رِّيض ةًََالسَّبِّيلََِّو اب نََِّاللَِّّّ

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 

untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 

Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 43 

 
Dalam ayat di atas terutama al-Taubah ayat 60 di sana dijelaskan mengenai 

sasaran zakat tersebut dan tidak boleh diberikan kepada selain dari mereka hal 

ini sudah ijma>’ ulama.44 Menurut Wahbah Zuhyily didasari pada awal kalimat 

tersebut yaitu ada lafaz} inn-nama> yang mengandung suatu pengertian 

                                                 
42 Qard}}a>wi, Hukum Zakat, 934. 
43 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya , 156. 
44 Abi Syuja’, Iqna’  jilid 1-2, (Surabaya: al-Hidayah), 199. 
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pembatasan dan penentuan.45 Adapun  penjelasan dari delapan golongan tersebut 

ialah sebagai berikut 

1. Fakir dan miskin 

Sasaran yang pertama dan kedua dalam zakat ialah fakir dan miskin hal 

ini menunjukkan bahwa sasaran pertama zakat ialah penghapusan terhadap 

kemiskinan ataupun kemelaratan dalam masyarakat. Akan tetapi dalam 

mendefinisikan mengenai fakir dan miskin ini ulama banyak yang berbeda 

pendapat di antaranya, 

a. Ahmad Mus}t}afa al-Mara>ghiy mengatakan bahwa fakir adalah orang yang 

tidak mencukupi terhadap kebutuhannya, sedangkan miskin ialah orang 

yang lebih sangat membutuhkan lagi ketimbang fakir.46 

b. Ima>m H}ana>fi mengatakan fakir adalah orang yang mempunyai harta 

kurang dari satu nis>}ab, atau mempunyai satu nis>}ab atau lebih tetapi habis 

untuk keperluannya sedangkan miskin orang yang tidak mempunyai suatu 

apapun. 

c. Ima>m Ah}mad, fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta atau 

mempunyai harta kurang dari seperdua keperluannya sedangkan miskin 

yang mempunyai harta seperdua  keperluannya atau lebih tetapi tidak 

mencukupi. 

                                                 
45 Wahbah Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Maz|hab cet.3, penerjemah Agus Effendy dan Bahruddin 

Fannany, (Bandung: PT Rosdakarya, 1997), 290. 
46 al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi jilid 4, 143. 
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d. Pemuka tafsi>r Ima>m al-T}aba>ri mengatakan fakir ialah orang yang dalam 

keadaan butuh akan tetapi menjaga diri dari meminta-minta, sedangkan 

miskin ialah orang yang juga dalam keadaan butuh akan tetapi suka 

meminta-minta, diperkuat arti pendapatnya dengan berpegang pada arti 

maskanah (kemiskinan jiwa) yang menunjukkan arti demikian.47 

seperti dalam firman Allah Surat Al-Baqarah : 61 

ن ةََُالذ ِّلَّةََُع ل ي هِّمََُو ضُرِّب تَ  ك     اللَََّّمِّنَ َبِّغ ض بَ َو ب اءُواَو ال م س 

Lalu ditimpakanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka 

mendapat kemurkaan dari Allah. ......48 

 
Akan tetapi disebutkan dalam hadis s}ah}i>h} 

 

ََع نَ  كِّيََُل ي سَ َق الَ َو س لَّمَ َي هَِّع لَ َاللَََُّّص لَّىَاللَََِّّّر سُولَ َأ نََّ هُر ي  ر ةَ َأ بِّ ر ةََُت  رُدُّهََُالَّذِّيَال مِّس  َالتَّم 
ر ت انَِّ ت انََِّو اللُّق م ةََُو التَّم  ئ تُمَ َإِّنَ َاق  ر ءُواَال مُت  ع ف ِّفََُال مِّس كِّيَ َإِّنَََّو اللُّق م  أ لُونَ َل َ شِّ َالنَّاسَ َي س 

 .49إِّلْ  اف

Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Rasulullah saw bersabda, 

“yang dikatakan miskin bukan mereka yang menerima satu 

makanan ataupun dua tapi, orang miskin itu adalah mereka yang 

tidak mempunyai kekayaan dan malu untuk meminta-minta kepada 

manusia”50 

 
Akan tetapi, menengahi terhadap pendapat di atas Quraisy Syihab 

mengemukakan dalam tafsirnya dengan mengatakan, betapapun 

keduanya (fakir dan miskin) berbeda pendapat, akan tetapi mempunyai 

                                                 
47 Qard}awi, Hukum Zakat, 511. 
48 Departemen Agama, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, 61. 
49 Ima>m an-Nasa’iy, Sunan an-Nasai’y juz 5, (Beirut: Da>r al-Kutub t.t.), 84. 
50 Qard}awi, Hukum Zakat, 526. 
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satu kesamaan yaitu, sama-sama membutuhkan bantuan sebab hidupnya 

belum terbilang layak.51 

Dalam Alquran Allah menyebutkan orang fakir yang menjaga diri 

dari meminta-minta lebih berhak untuk ditolong sebagaimana firman 

Allah SWT 

Surat al-Baqarah: 273 

 

رُواَالَّذِّينَ َلِّل فُق ر اءَِّ ََأُح صِّ ت طِّيعُونَ َل ََاللَََِّّّس بِّيلََِّفِّ ََض ر باًَي س  بُ هُمََُالأ  ر ضََِّفِّ َأ غ نِّي اءَ َالْ  اهِّلََُيَ  س 

يم اهُمَ َت  ع رِّفُ هُمَ َالت َّع فُّفََِّمِّنَ  أ لُونَ َل ََبِّسِّ  ع لِّيمَبِّهََِّاللََّّ َف إِّنَََّخ ي َ َمِّنَ َتُ ن فِّقُواَو م اَإِّلْ  افاًَالنَّاسَ َي س 

(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di 

jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang 

tidak tahu menyangka mereka orang Kaya karena memelihara diri 

dari minta-minta. kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, 

mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. dan apa saja 

harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.52 

 
Itulah gambaran orang-orang fakir yang memutuskan dirinya untuk 

berhijrah kepada Allah dan RasulNya, mereka tidak punya harta dan 

usaha kemudian diberikan zakat kepada mereka sekedar memenuhi 

kebutuhan pokok mereka. 

Diperjelas oleh Yu>suf Qard}a>wi mengenai fakir miskin ini dibagi menjadi 

dua macam:53 

 

                                                 
51 Quraisy Syihab, Tafsir al-Misbah vol. 5, cet, 9, (Jakarta: Lentera Hati, 2007),  650. 
52 Departemen Agama, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, 36. 
53 Qard{a>wi, Hukum Zakat, 536. 
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a. Orang miskin yang sanggup bekerja dan mencari nafkah juga dapat 

mencukupi dirinya sendiri seperti tukang, pedagang dan petani. 

b. Orang miskin yang tidak mampu mencari nafkah, seperti orang lumpuh, 

orang buta, orang tua, janda, anak-anak dan sebagainya. 

Walaupun demikian menurut M Ali Hasan bahwa keadaan miskin dan 

fakir tersebut akan berubah sesuai dengan perkembangan masa.54 Hal ini bisa 

dipahami dengan dulu orang yang bisa memiliki hand phone adalah orang 

kaya, sedangkan pada zaman ini alat komunikasi tersebut tidak hanya 

dipegang oleh orang kaya saja akan tetapi juga dipegang oleh kalangan 

bawah seperti tukang becak, ojek dll. 

Adapun bagian untuk mereka ulama berbeda pendapat ada yang 

mengatakan diberikan secukupnya ada yang mengatakan diberikan dengan 

memperhatikan jumlah tertentu dan besar kecilnya disesuaikan dengan 

bagian mustahik lain. Adapun pendapat yang pertama ini dibagi dua yaitu, 

a. Diberikan seumur hidup dengan alasan bahwa penyebab diberikannya 

miskin ini ialah karena kemiskinan diberikan zakat supaya 

menghilangkan terhadap kemiskinannya tersebut, maka ia harus 

diberikan zakat seumur hidup hingga ia tidak memerlukan lagi terhadap 

zakat tersebut.55 

                                                 
54 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak, ( Jakarta: Kencana Prenadda Media Group, 2006), 94. 
55 Qardlawi, Hukum Zakat,  529. 
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b. Diberi dengan kadar mencukupi.56 Dengan prinsip ini maka diharapkan 

bukan hanya memberikan orang miskin dengan satu suapan nasi atau 

sekedar menghilangkan kesusahan sesaat mereka akan tetapi bisa 

mencukupi dan mengangkat perekonomian mereka. 

Menurut Masdar Helmy untuk zaman sekarang bagian bagi fakir miskin 

dibagi dua yaitu, 57 

a. Bagi fakir miskin yang tidak potensial maka dibuatkan suatu 

penampungan dan diberikan zakat konsumtif seperti manula. 

b. Bagi fakir miskin yang memiliki potensial untuk bekerja maka diberikan 

pinjaman modal usaha dari harta zakat tersebut. 

Walaupun ulama berbeda pendapat dalam hal pemberian ini tapi yang 

pasti pemberian tersebut hendaklah bukan hanya menjadi ritual saja akan 

tetapi diharapkan bisa membantu sesuai apa yang dibutuhkan oleh mereka. 

2. A>’mil zakat 

Mengenai amil ini ulama empat maz|hab sepakat bahwa yang dimaksud 

ialah orang-orang yang bertugas untuk meminta sedekah.58 Dan dalam tafsi>r 

al-Mara>ghi dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan a>’mil zakat ialah orang 

yang bertugas untuk mengumpulkan dan mendistribusikan zakat.59 Dan 

                                                 
56 Syuja’. Iqna’ jilid 1-2, 199. 
57 Masdar Helmy, Pedoman Praktis Memahami Zakat dan Cara Menghitungnya, Cet.1, (Bandung, al-

Ma’arif, 2001), 78. 
58 Muhammad Jawwad Mughniyah, Fiqih Lima Maz|hab: Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali, 
Cet. 20, Penerjemah Masykur A.B, Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, (Jakarta: Lentera, 2007), 192. 
59 Al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi jilid 4, 143. 
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semakin diperjelas dengan ‘a>mil zakat adalah pengelola zakat baik 

mengumpulkan, menentukan siapa yang berhak, mencari mereka, membagi 

maupun mengantarnya kepada mustahik zakat.60 

Yu>suf Qard}a>wi menjelaskan adanya ‘a>mil sebagai salah satu mustah}iq 

zakat dalam Alquran menunjukkan bahwa zakat bukan hanya merupakan 

tugas perseorangan akan tetapi juga merupakan tugas negara.61 

Dalam sejarah disebutkan bahwa Rasulullah saw. pernah mempekerjakan 

pemuda dari suku Asad yang bernama Ibnu Lutaibah untuk mengurus urusan 

zakat Bani Sulaym dan pernah pula mengutus ‘Ali> bin Abi> T}a>lib ke Yaman 

untuk mengambil zakat, demikian pula para khulafa> ur-ra>syidin setelahnya 

mereka selalu mempunyai petugas khusus untuk bidang perzakatan ini.62 

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat mempunyai beberapa 

manfaat di antaranya,63 

a. Untuk menjamin kepastian dan disiplin dalam membayar zakat. 

b. Untuk menjaga perasaan rendah diri mustahik zakat jika berhadapan 

langsung dengan para muzakki. 

c. Untuk mencapai efisiensi dan sasaran yang tepat dalam pemberian zakat 

tersebut sesuai dengan skala prioritas dalam satu tempat. 

                                                 
60 Quraisy Syihab, Tafsir al-Misbah vol. 5, cet, 9, (Jakarta: Lentera Hati, 2007),  651. 
61 Qard}}a>wi, Hukum Zakat,  555. 
62 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, ( Jakarta: Gema Insani, 2002), 125. 
63 Ibid, 126. 
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d. Untuk memperlihatkan syi’ar Islam dalam semangat pemerintahan yang 

Islami 

Adapun syarat-syarat untuk menjadi amil zakat ialah64 

a. Hendaklah ia seorang muslim, sebab zakat ini merupakan urusan kaum 

muslimin sebab Umar telah menolak seorang Nasrani yang dipekerjakan 

oleh Abu Musa sebagai penulis zakat karena zakat rukun Islam yang 

utama. 

b. Mukallaf yang sehat akal dan pikirannya, kemudian harus bertanggung 

jawab dan mempertanggung jawabkan tugasnya itu. 

c. Petugas itu hendaklah orang yang jujur, karena ia diamanati harta kaum 

muslimin 

d. Memahami hukum-hukum zakat sebab ia harus mengetahui harta apa 

yang wajib dizakati ataupun tidak serta masalah-masalah yang timbul 

dalam suatu perzakatan dikemudikan hari. 

e. Kemampuan untuk melaksanakan tugas. 

f. A>mil disyaratkan laki-laki menurut sebagian ulama karena tugas tersebut 

berat. 

g. A>mil tersebut harus merdeka hal ini menurut sebagian ulama.  

Mengenai berapa bagian amil zakat dalam hal zakat ini, ialah diberi 

sesuai dengan pekerjaannya tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil sebab 

                                                 
64 Qard}awi, Hukum Zakat, 552. 
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ia merupakan pegawai.65 Sedangkan menurut imam Syafi’i, A>mil diberi 

sesuai besar kelompok lainnya sebab beliau menyamaratakan bagian semua 

golongan yakni 1/866 dan Jumhu>r berpendapat diberi sesuai haknya 

meskipun lebih besar dari yang ditentukan.67 

3. Mu’allaf 

Sebab zakat sebagaimana disebutkan di atas bukan hanya ibadah yang 

mendapatkan pahala akan tetapi lebih dari itu yaitu, sebagai media dakwah 

maka Allah juga memberikan hak terhadap para muallaf  ini. Adapun 

golongan ini terbagi menjadi beberapa golongan di antaranya:68 

a. Golongan kafir yang diharapkan keimanannya seperti S}ofwan bin 

Umayyah yang pada fath}u Makkah diberikan keamanan atau kebebasan 

oleh Rasulullah saw dan diberi kesempatan untuk memikirkan dirinya 

selama empat bulan berdasarkan perintah nabi dan memberikan beberapa 

ekor unta yang dibawa dari sebuah lembah. 

b. Golongan orang yang masih baru masuk Islam atau lemah imannya 

diharapkan dengan diberikan zakat akan lebih memantapkan atau 

menguatkan keimanannya. 

c. Golongan kaum muslimin yang bertempat tinggal di benteng-benteng dan 

daerah perbatasan dengan musuh. 

                                                 
65 Abdu Wahhab As-Sya’rani, Kasyful Ghummah, (Beirut: Da>r al-fikr), 236. 
66 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah jilid 1,( Beiru: Da>r Al-Fikr), 335 . 
67 Ibid, 337. 
68 Al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi jilid 4, 143. 
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Dan Yusuf Qard}a>wi menambahkan dalam kitabnya dengan69 

a. Golongan orang yang dikhawatirkan kelakuan jahatnya, mereka 

dimasukkan dalam kelompok mustahik zakat guna mencegah 

kejahatannya 

b. Pemimpin atau tokoh masyarakat yang telah memeluk Islam dan 

mempunyai sahabat-sahabat orang kafir. 

c. Pemimpin atau tokoh masyarakat yang sangat berpengaruh pada 

kaumnya akan tetapi imannya masih lemah 

d. Kaum muslimin yang membutuhkannya untuk mengurus zakat orang 

yang tidak mau mengeluarkan kecuali dengan paksaan seperti diperangi. 

Dalam perkembangan zaman ini pemberian zakat terhadap muallaf  

ini pembagian seperti di atas dapat dipahami dalam situasi dan kondisi 

tertentu, sebab disinyalir dalam masyarakat ada orang yang ingin memeluk 

Islam hanya untuk ekonomi walaupun secara lahiriah dapat diterima maka 

dari itu perlu adanya pembatasan. 

Dalam pemberian terhadap golongan ini, ulama berbeda pendapat, 

menurut imam Hanafi hukum ini hanya berlaku pada permulaan Islam, 

karena lemahnya kaum muslimin. Kalau dalam situasi seperti ini di mana 

Islam sudah kuat maka hilanglah hukumnya karena sebab-sebabnya sudah 

                                                 
69Qard}}awi, Hukum Zakat, 565. 
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tidak ada.70 Dengan adanya dalil bahwa Abu Bakar dan Umar tidak pernah 

mengeluarkan zakat untuk golongan mu’allaf ini, dan tidak seorang sahabat 

pun yang mengingkarinya. Hal ini sesuai dengan kaidah us>ul fiqih ketetapan 

hukum selalu berkaitan dengan ‘illatnya.71 

Sedangkan imam Maz|hab yang tiga mengatakan bahwa tidak ada pen-

naskhan dalam hukum ini, akan tetapi haruslah pemberian itu 

mendatangkan kemaslahatan kepada kaum muslimin.72 

4. Budak 

Kata ar-Riq>ab ini adalah bentuk jamak dari raqabah yang pada mulanya 

berarti leher kemudian berkembang menjadi hamba sahaya karena tidak 

jarang hamba sahaya berasal dari tawanan perang yang saat di tawan tangan 

mereka dibelenggu dan diikatkan ke leher mereka.73 Menurut maz|hab Syafi’i 

yang dimaksud ar-Riq>ab di sini adalah budak muka>tib, yaitu budak yang 

dalam proses memerdekakan dirinya.74 Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, 

Hasan al-Basri, Malik.75 

Mengapa Islam memberi bagian kepada budak ini, hal ini dapat diambil 

sebuah makna dikarenakan Islam sangat menjunjung harkat dan martabat 

kemanusiaan yaitu guna menghapus perbudakan pada zaman jahiliyyah,  

                                                 
70 Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, 192. 
71 Syihab, Tafsir al-Misbah vol. 5, 632. 
72 Ibid, 192. 
73 Ibid, 632. 
74 Al- Maliba>ry, Fathul Mu’ien, 52. 
75 Sa>biq, Fiqih Sunnah jilid 1, 331. 
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sehingga membantah terhadap tuduhan orang kafir yang mengatakan Islam 

melindungi sistem perbudakan. 

Menurut Ima>m Ma>lik yang dalam proses memerdekakan diri tidak diberi 

dari bagian ini akan tetapi dari orang-orang yang dililit hutang, bagian ini 

menurutnya dengan membeli hamba sahaya untuk dimerdekakan. Sedangkan 

Abu> H}ani>fah sendiri membenarkan untuk memberi keduanya dengan catatan 

sekedar untuk membantu.76 

Melihat zaman sekarang yang semakin kompleks dan maju maka, ulama 

kontemporer semakin memperluas makna ini dengan menambahkan bahwa 

wilayah-wilayah yang sedang diduduki oleh musuh atau dijajah termasuk 

dalam kategori ini. Atas dasar ini mantan syekh al-Azhar, almarhum 

Mahmud Syaltut membolehkan memberikan bagian zakat terhadap wilayah-

wilayah yang sedang diduduki oleh musuh atau dijajah.77 Termasuk  juga 

tenaga kerja yang diikat oleh kontrak dengan satu pengusaha, yang dengan 

alasan-alasan yang dibenarkan harus menghentikan kontraknya secara 

sepihak, sedang pemilik perusahaan enggan membatalkan kecuali dengan 

ganti rugi maka  hal ini juga dapat diberi dari riq>ab ini.78  

 

5. Orang yang berhutang 

                                                 
76 Syihab, Tafsir al-Misbah, 633. 
77 Ibid, 633. 
78 Ibid. 633. 
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Al-Gharimi>n ialah orang-orang yang berhutang yang asal katanya adalah 

gharm yang berarti tetap sebagaimana su>rat al-Furqan: 65 

نَّمَ َع ذ ابَ َع نَّاَاص رِّفَ َر ب َّن اَي  قُولُونَ َو الَّذِّينَ  اب  ه اَإِّنَََّج ه    غ ر امًاَك انَ َع ذ 

dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, jauhkan azab Jahannam 

dari Kami, Sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal. 

 
Dengan makna itu disebutkan ia sebagai gha>rim karena tetap kepadanya  

sebagai orang yang mempunyai hutang.79 

Para ulama fiqih mensyaratkan hendaknya orang yang mempunyai 

hutang tersebut bukan karena ia berbuat maksiat kepada Allah kecuali orang 

tersebut telah tobat serta bukan pula karena ia is}raf.80 Sebab seseorang yang 

berlebih-lebihan walaupun itu diperbolehkan adalah haram. 

Ketetapan mengenai pemberian terhadap gharimu>n ini merupakan 

rahmat bagi yang berhutang maupun yang memberinya, bukankah dalam 

Islam dianjurkan untuk saling menolong dalam kebaikan termasuk 

meminjamkan uang, maka kemudian jika ada salah seorang muslim yang 

tidak dapat membayar hutangnya maka ia berhak terhadap harta zakat ini 

sehingga ia dapat membayar hutangnya. Bahkan menurut Hamka hukumnya 

boleh jika seseorang memberi zakat kepada orang yang berhutang kepadanya 

dengan syarat hutang tersebut harus dibayar kepadanya.81Menurut ima>m 

                                                 
79 Qard}awi, Hukum Zakat, 594. 
80 Rasyid Rid}a>, Tafsir al-mana>r juz 10, ( Beirut: Da>r al-Fikr, t.t.), 498. 
81 Hamka, Tafsir Hamka juz 10, (Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1984), 255. 
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Muja>hid untuk zaman sekarang ini telah mengalami perluasan makna 

mengenai al-gharimi>n ini yaitu, orang yang hartanya terbawa banjir, orang 

yang hartanya terbakar, dan orang yang mempunyai keluarga akan tetapi 

tidak mempunyai harta sehingga ia berhutang untuk menafkahi 

keluarganya.82 

6. Sabilillah 

Yu>suf Qard}a>wi menerangkan secara panjang lebar tentang hal ini bahwa 

di dalam al-Qura>n telah diterangkan sebanyak lebih dari 60 kali mengenai 

sabilillah ini, dan kalimat ini dikemukakan dengan dua cara:83 

a. Kadang-kadang dikasrahkan dengan huruf fi> seperti terdapat pada ayat 

yang menerangkan sasaran zakat  (al-Taubah:60) dan setelah huruf an 

seperti pada ayat (alquran 4:67). 

b. ketika kalimat dikasrahkan dengan huruf fi>, ia datang setelah kata kerja 

infak, hijrah, jihad dan setelah kata peperangan. 

Dalam segi artinya pun  demikian yaitu terdapat dua arti, 

a. Arti bersifat umum, berdasarkan pada yang ditunjuki lafaz|nya yaitu 

meliputi semua jenis kebaikan, ketaatan dan semua jalan kebajikan 

sebagaimana (alquran 2:261). 

                                                 
82 Qard}a>wi, Hukum Zakat, 595. 
83 Ibid, 627. 
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b. Arti bersifat khusus, yaitu menolong agama Allah, memerangi musuhNya  

dan menegakkan kalimatNya sehingga di muka bumi ini tidak ada fitnah 

dan agama semuanya bagi Allah. Seperti alquran 57:10. 

Karena itulah maksud fi> sabilillah dalam hal zakat  terdapat perbedaan 

ulama  menurut pendapat imam Maz|hab yang empat sabilillah adalah orang 

yang berperang secara suka rela untuk membela Islam.84 Serta mereka yang 

tidak digaji oleh pemerintah.85 Sebab orang-orang yang sudah mempunyai 

gaji dari pemerintah telah dapat memenuhi keperluan keluarganya, bahkan 

menurut Abu> Hanifah orang-orang yang berperang ini tidak dapat dari zakat 

kecuali mereka fakir.86 

Adapun menurut Rashi>d Rid}a> makna fi> sabi>lillah adalah mencakup 

kepentingan kemaslahatan umat Islam dan negara secara luas,87 

Menurut Yusuf Qard}a>wi beliau mengartikan fi> sabilillah dengan makna 

jihad dengan penafsiran bahwa jihad di sini bukanlah hanya pada peperangan 

akan tetapi telah meluas dengan alasan.88 

a. Nabi bahwa ia telah ditanya: jihad apakah yang paling utama itu? Ia 

menjawab menyatakan kalimat yang hak pada penguasa yang z}alim.” 

b. jika Jihad dalam Islam tidak termasuk dalam jihad dengan nas} maka 

wajib menyertakannya dengan qiya>s. 

                                                 
84 Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab,193. 
85 Rida, Tafsir al-mana>r juz 10, 499. 
86 Zuhaily,  Zakat Kajian Berbagai Madzhab cet.3, 288. 
87 Rid}a>, Tafsir al-mana>r juz 10, 504. 
88 Qard}awi Hukum Zakat, 632-634. 
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Untuk sekarang ini dana zakat terhadap bagian fi> sabilillah dapat 

diberikan kepada:89 

a. Lembaga-lembaga seperti lembaga dakwah yang tujuannya untuk 

meningkatkan kegiatan dakwah 

b. Orang-orang yang mengurus urusan sosial keagamaan dan 

kemasyarakatan, 

c. Lembaga-lembaga penelitian ilmu keagamaan, 

d. Lembaga-lembaga pendidikan keagamaan dan kemasyarakatan. 

Jadi, dengan bergulirnya zaman maka yang dimaksud fi sabilillah ialah 

telah mengalami perluasan makna yang berarti jihad dalam semua 

kemaslahatan untuk umat muslim tidak hanya mengangkat senjata untuk 

berperang, seperti halnya para pengajar ilmu syari>’at untuk kemaslahatan 

umat mereka juga berhak atas zakat ini.90 

7. Ibnu sabi>l 

Adapun ibnu sabi>l secara harfiah berarti anak jalanan, maka para ulama 

dahulu memahaminya dalam arti siapa pun yang kehabisan bekal dan dia 

sedang dalam perjalanan walaupun dia kaya di negeri asalnya.91 alquran telah 

                                                 
89 Masdar Helmy, Pedoman Praktis Memahami Zakat dan Cara Menghitungnya , Cet.1, (Bandung: 

PT. al-Ma’arif, 2001), 79. 
90 Sa>biq, Fiqih Sunnah jilid 1, 334 

91 Syihab, Tafsir al-Misbah vol. 5,  635. 
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menyebutkan Ibnu Sabi>l ini sebanyak delapan tempat yang menunjukkan  

harus berkasih sayang dan berbuat baik kepadanya.92 

Adapun hikmah mementingkan Ibnu Sabi>l dalam alquran ialah karena 

Islam senantiasa merangsang untuk melakukan bepergian dan memberikan 

kabar gembira bagi perjalanan dan bepergian di muka bumi seperti menuntut 

ilmu, mengaji dll. 

Adapun syarat memberi zakat kepada Ibnu Sabi>l ialah sebagai berikut. 

a. Hendaknya dalam keadaan membutuhkan pada sesuatu yang dapat 

menyampaikan ke negerinya, sehingga apabila dia memiliki sesuatu yang 

dapat menyampaikan ke negerinya maka jangan diberi. 

b. Hendaknya perjalanannya bukan perjalanan maksiat. 

 

 

H. Orang yang Tidak Berhak Mendapat Zakat Fitrah 

Adapun orang yang tidak berhak menerima zakat fitrah ini ialah93  

1. Orang kaya dengan harta atau kaya dengan usaha atau penghasilan sebab jika 

diberi maka akan hilang hikmah zakat, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 

Qudamah.94 Seperti dalam sabda Nabi Muhammad saw. yang berbunyi: 

ر وَب نََِّاللََِّّّع ب دََِّع نَ َ ق ةََُتَ ِّلََُّلَ َ(َق الَ َ-وسلمَعليهَاللهَصلى-َالنَّبِّ ََِّع نََِّع م  َلِّذِّىَو لَ َلِّغ نِّ َ َالصَّد 
 )95َس وِّى َ َمِّرَّةَ 

                                                 
92 Qard}a>wi Hukum Zakat , 665. 
93  Ibid,673. 
94  Ibid, 515. 



48 

 

 
 

artinya, dari Abdillah bin Amr ra dari Rasulullah saw bersabda “tidak halal 
zakat bagi orang kaya dan orang yang berbadan sehat”96 
 

Adapun mengenai penyebutan terhadap kaya sendiri ulama berbeda 

pendapat dan memiliki landasan tersendiri di antaranya, 

a. Madhhab Thaury mengatakan bahwa yang dinamai kaya ialah orang yang 

memiliki uang 50 dirham atau emas seharga tersebut.97 

b. Madhhab H}ana>fiy orang kaya ialah orang yang mempunyai harta satu 

nis}ab.98 

c. Madhhab Shafi’i mendefinisikan orang kaya dengan orang yang 

berkecukupan.99 

d. Sedangkan menurut Ima>m Ma>lik sendiri orang kaya itu tidak ada 

batasnya ia haruslah dilihat dari situasi dan kondisi  dimana dia hidup.100 

Jika dihubungkan dengan hadis di atas maka orang kaya tidak berhak 

atas zakat kecuali pada 5 golongan yaitu, a>mil, seseorang yang memberi 

zakat dengan hartanya, atau orang yang punya hutang, sabilillah atau orang 

kaya yang bersedekah kepada orang miskin kemudian orang miskin 

menyedekahkan kembali kepadanya. Sebagaimana hadis riwayat Abu> 

Da>wud. 

                                                                                                                                           
95 Ima>m Tirmiz|i, Sunan Tirmiz|i jilid II,( Beirut: Da>r al-kitab: 1971), 39. 
96  Qard}a>wi Hukum Zakat, 522. 
97 Ibid, 516. 
98 Al-‘Asqalani, Muhammad bin Hajar, Fathul Ba>ri ,( Beirut: Ihya ut-Tura>s, 1988), 266. 
99 Qard}a>wi, Hukum Zakat, 266. 

100 Zuhaily,  Zakat Kajian Berbagai Maz|hab, 299. 
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ََنَ عَ  رِّي ََِّس عِّيدَ َأ بِّ دُ  يَ َالْ  َتَ ِّلََُّل ََ:ََو س لَّمَ َع ل ي هََِّاللَََُّّص لَّىَاللَََِّّّر سُولََُق الَ :ََق الَ َع ن هََُاللَََُّّر ضِّ

ق ةَُ س ةَ َإلَََّلِّغ يَِّّ َ َالصَّد  ت  ر اه اَر جُلَ َأ وَ َ،َع ل ي  ه اَلِّع امِّلَ :ََلِّْ م  ََغ ازَ َأ وَ َ،َغ ارِّمَ َأ وَ َ،َبِِّ الِّهََِّاش  َس بِّيلََِّفِّ

كِّيَ َأ وَ َ،َاللَِّّّ ن  ه اَع ل ي هََِّت ص دَّقَ َمِّس  د ىَ،َمِّ ن  ه اَف أ ه   101َلِّغ يَِّّ َ َمِّ

Dari Sa’ad al-Khudry ra, berkata, bersabda Rasulullah saw “Zakat (ma>l 

maupun fitrah) tidak halal bagi orang kaya kecuali lima kelompok, 

amil, seseorang yang memberi zakat dengan hartanya, atau orang yang 

punya hutang, sabilillah atau orang kaya yang bersedekah kepada orang 

miskin kemudian orang miskin menyedekahkan kembali kepadanya 

“.102 

 
Dalam hadis di atas dapat dipahami bahwa kelima golongan di atas diberi 

bukan karena keadaan mereka atau karena kebutuhan, akan tetapi karena 

pekerjaan mereka jadinya walaupun mereka kaya maka tetap berhak terhadap 

harta zakat ini.103 Akan tetapi ulama salaf tidak senang terhadap seseorang yang 

sudah kaya mengambil akan zakat ini tetapi mereka tidak sampai 

mengharamkan.104 

1. Orang yang tidak berhak mendapat zakat fitrah berdasar hadis di atas, ialah 

orang yang mampu bekerja. Dalam Islam seseorang yang dipandang kuat dan 

mampu untuk bekerja maka haram hukumnya menerima zakat.  Bukanlah 

termasuk orang yang tidak boleh menerima zakat jika ada orang yang kuat 

                                                 
101 Abu Daud Sulaiman Bin Asad As-Sajastany, Sunan Abu Da>ud juz 2, (Qahirah: Da>r al- H{adi>s|,, 675-

606 H), 709. 
102 Qard}a>wi Hukum Zakat, 556. 
103 Sa>biq, Fiqih Sunnah jilid I, 327. 
104 Muhammad bin Ismail al-Kahlafany, Subulus Salam,146. 
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bekerja akan tetapi tidak punya usaha sebab orang ini termasuk lemah 

sebagaimana pendapat imam Nawawi.105 

Yusuf Qard}a>wi semakin memperjelas klasifikasi mengenai orang yang 

kuat ini dengan beberapa kriteria:106 

a. Ia memperoleh pekerjaan yang dapat dijadikan sumber usahanya, 

b. Pekerjaan tersebut halal menurut hukum, 

c. Orang itu mampu bekerja dan tidak melebihi kemampuannya, 

d. Hendaklah pekerjaan itu sesuai kehormatan di dalam masyarakat, 

e. Pekerjaan itu mencukupi terhadap kebutuhan dan juga orang yang 

menjadi tanggungannya. 

2. Keturunan Rasulullah saw baik bani Hasyim dan bani Muthallib sebagaimana 

hadis berikut. 

ق ةَ َإنََََّو س لَّمَ َع ل ي هََِّاللَََُّّص لَّىَاللََِّّّر سُولََُق الَ :ََق الَ َالْ  ارِّثََِّب نََِّر بِّيع ةَ َب نََِّال مُطَّلِّبََِّع ب دََِّو ع نَ  َالصَّد 

لََِّت  ن ب غِّيَل َ يَ َإنََّّ اَمَّدَ مَُ َلِِّ
َََالنَّاسََِّأ و س اخََُهِّ اََرِّو اي ةَ َو فِّ لََِّو ل ََلِّمُح مَّدَ َتَ ِّلََُّل ََو إِّن َّه   107ََمُ مَّدَ َلِِّ

Dari Abdul Muthallib bin Rabi’ah bin Haris} berkata, Rasulullah saw 

bersabda:” sesungguhnya sodaqah tidak pantas untuk keluarga nabi 

sebab ia merupakan kotoran manusia” dan di dalam riwayat lain “ 

sodaqah tidak halal bagi nabi dan keluarga nabi”108 

 
3. Orang yang bukan beragama Islam dan orang kafir yang memerangi Islam 

mereka tidak berhak terhadap harta zakat ini. 

                                                 
105 Ibid, 523. 
106Ibid, 524. 
107 Ima>m An-Nasa’iy, Sunan An-Nasa’iy juz 5, (Beirut, Da>r al-Kutub, t.t.), 106. 
108 Qard}a>wi, Hukum Zakat, 553. 
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4. Anak-anak orang yang mengeluarkan zakat, kedua orang tua dan isterinya 

artinya orang yang menjadi tanggungannya. 

 


